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Lampiran 1. Analisis Perhitungan Kebutuhan dan Tingkat Pemanfaatan Panjang 
Dermaga  Pangkalan Pendaratan  Ikan Birea 

Panjang dermaga motor tempel  (L1) 

   
(    )            

     
 

 

Dimana : 

Ld : Panjang dermaga ( m) 

I    : Lebar kapal rata-rata (1 m) 

s   : Jarak aman antar kapal (0,5 m) 

h   : Lama kapal merapat di dermaga ( 2 ) 

n   : Jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (15 unit) 

a   : berat  rata-rata kapal merapat (0,1 Ton) 

u   : Jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,05 Ton) 

d   : Lama fishing trip (12 jam) 

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan untuk 15 unit kapal yaitu : 

                                                                   
(      )               

         
 

 
    

   
 

      = 37,5 

Panjang dermaga untuk kapal  motor <5 GT (L2) : 

   
(    )            

     
 

 

Dimana : 

Ld : Panjang dermaga ( m) 

I    : Lebar kapal rata-rata (1,75 m) 

s   : Jarak aman antar kapal (1,5 m) 

h   : Lama kapal merapat di dermaga ( 2 ) 

n   : Jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (15 unit) 

a   : berat  rata-rata kapal merapat (2,5 Ton) 

u   : Jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,25 Ton) 

d   : Lama fishing trip (24 jam)  
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(         )             

         
 

 

 
      

 
 

           = 34,5 

panjang dermaga kapal motor 5-10 GT (L3) 

   
(    )            

     
 

 

Dimana : 

Ld : Panjang dermaga ( m) 

I    : Lebar kapal rata-rata (3 m) 

s   : Jarak aman antar kapal (2,0 m) 

h   : Lama kapal merapat di dermaga ( 3 ) 

n   : Jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (15 unit) 

a   : berat  rata-rata kapal merapat (7,5) 

u   : Jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,5 Ton) 

d   : Lama fishing trip (24 jam)  

                                                                     
(      )            

        
 

 

 
   

  
 

      = 67,5 

                                Jadi total panjang dermaga L1+L2+L3 = 105,75 m  

Jadi, panjang dermaga yang dibutuhkan saat ini yaitu 105  m. Sedangkan 

panjang dermaga saat dibangun 116 meter. Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas 

maka dapat dihitung tingkat yaitu pemanfaatan panjang dermaga. Jadi, tingkat 

pemanfaatan panjang dermaga mencapai 90,5% 

  
   

   
        

           = 90,5 % 
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Lampiran 2. Analisis Perhitungan Kebutuhan dan Tingkat pemanfaatan  luas 
kolam pelabuhan   Pangkalan Pendaratan  Ikan Birea 

L = Lt + ( 3 x n x I x b ) 

Dimana : 

L  : Luas kolam pelabuhan (3486 m2) 

Lt : Luas untuk memutar kapal (m2) 

n  : Jumlah kapal maksimum yang berlabuh ( 15 unit ) 

I   : Panjang kapal rata-rata ( 12 m) 

b  :  Lebar kapal rata-rata (1,75 m) 

Lt adalah luas untuk memutar kapal, radius pemutarannya minimum satu kali 

panjang kapal terbesar. Luas ini dihitung dengan luas lingkaran. 

Lt    
  

Dimana :  

Lt : Luas untuk memutar kapal (m2) 

r  :  Panjang kapal terbesar (17 m) 

  : 3.14 x 172 

= 9.074 

               = Lt + ( 3 x n x I x b ) 

     =3,14 x17 (3x15x12x3) 

               = 907,46 + 1620  

    = 2527,46 

Jadi, luas kolam pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 2527 m2. Sedangkan 

luas kolam pelabuhan saat dibangun 3486 m2. Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas 

maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan.  

                    
       

    
        

= 72,5 % 

Jadi, tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan sebesar 72,5 % 
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Lampiran 3. Analisis Perhitungan Tingkat pemanfaatan kedalaman perairan 

Pangkalan Pendaratan  Ikan Birea  

 

D = d +   ⁄  H + S + C 

Dimana : 

D :  Kedalaman perairan (2 m) 

d  :  Draft kapal terbesar (1 m) 

H : Tinggi gelombang maksimum (0,8 m) 

S : Tinggi ayunan kapal yang melaju (0,3 m) 

C : Jarak aman dari lunas kapal kedasar perairan ( 0,8 m) 

D = d +   ⁄  H + S + C 

   = 1 +   ⁄  0,8+ 0,3 + 0,8 

   = 1 + 0,8 + 0,3 + 0,8 

   = 2.5 

Jadi, kedalaman perairan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 2 m. 

Sedangkan kedalaman perairan pelabuhan saat dibangun 3 m. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan kedalaman perairan yaitu   

    
 

 
        

                        = 66,5 %  

Jadi, tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan mencapai 66,6% 
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Lampiran 4. Analisis Perhitungan Tingkat pemanfaatan Daratan Pelabuhan 
Pangkalan Pendaratan  Ikan Birea  

Luas daratan pelabuhan untuk pengembangan umumnya adalah dua kali luas 

seluruh fasilitas bilamana semua fasilitas dibangun diatasnya. Luat tanah PPI Birea 

2016 m2. 

Jadi daratan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini, yaitu : 

= 2 x 8.767 m2 

=1753 m 

Jadi, Tingkat kesesuaian daratan pelabuhan adalah 1753 

Tingkat pemanfaatan dermaga pelabuhan  
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Lampiran  6.  Dokumentasi lapangan  

 

 
Pengukuran panjang dermaga 

 
Proses pengukuran gedung TPI 
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Pengukuran kedalaman 
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Lampirkan 7.  kuesioner yang digunakan 

1. Kuisioner untuk nelayan 

 a. Nama : 

 b. Nama Kapal : 

 c. Jenis Armada : 

 d. Jumlah ABK : orang 

 e. Ukuran kapal : GT 

 f. Produksi per pendaratan : kg 

 g. Kebutuhan BBM melaut : liter 

  h. Perbekalan air bersih : liter 

 i. Kebutuhan es : kg 

 j. Berapa lama dalam sekali trip? 

 k. Perlakuan apa yang diberikan kepada hasil tangkapan? 

 l. Apakah semua hasil tnagkapan habis terjual dalam sehari? 

 m. Fasilitas apa yang anda perlukan di PPI Birea? 

2. Berapa luas kolam pelabuhan? 

3. Berapa kedalaman pelabuhan? 

4. Berapa jumlah fasilitas yang masih berfungsi dan yang suda tidak digunakan? 

5. Berapa jumlah alat tangkap ikan PPI Birea?  

6.  rata-rata  volume kapal yang merapat di PPI Birea ? 

7. Fasilitas apa saja yang terdapat di PPI Birea? fasilitas apa saja yang kurang? 

8.  Berapa Jenis alat penagkapan ikan yang ada di PPI Birea? 

9. Jumlah kunjungan kapal (perhari)  
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Lampirkan 8. peraturan menteri kelautan dan perikanan republik Indonesia 

nomor per.08/men/2012 
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Lampiran 9. Layout pangkalan pendaratan ikan Birea Kabupaten Bantaeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 


